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ABSTRAK 

Aini Istiqomah. 2022. Meningkatkan Keterampilan Vokasional Membuat 

Brownies Kukus Chocolatos Melalui Metode Proyek Bagi Anak Tunarungu 

(Penelitian Tindakan Kelas di Kelas XI Tunarungu SLB N Sungai Penuh). 

Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di SLB 

N Sungai Penuh pada guru kelas tunarungu XI B. Guru mengajarkan 

pembelajaran tataboga dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan, 

selain itu pada pembelajaran praktek tataboga dalam membuat brownies kukus 

chocolatos, guru cenderung lebih sering melakukan proses pembuatan brownies 

kukus chocolatos dibandingkan anak tunarungu, anak tunarungu cenderung hanya 

membantu guru dalam proses memasak, ini mengakibatkan kurangnya keikut 

sertaan anak tunarungu dalam proses praktek tataboga membuat brownies kukus 

chocolatos, berdampak pada rendahnya kemampuan anak tunarungu dalam 

membuat brownies kukus chocolatos. Karena itu tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui proses pelaksanaan dan mengetahui apakah metode proyek 

dapat meningkatkan keterampilan vokasional membuat brownies kukus 

chocolatos bagi anak tunarungu kelas XI di SLB N Sungai Penuh.  

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 

bentuk kolaborasi peneliti dengan guru kelas. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, 

siklus I empat pertemuan dan siklus II empat pertemuan terdiri dari perencanaan, 

tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, dokumentasi, dan tes perbuatan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan awal siswa yaitu AMR 

mendapatkan nilai 35%, DM mendapatkan nilai 30%, OL mendapatkan nilai 33%, 

dan RNA mendapatkan nilai 35%. Setelah diberikan tindakan pada siklus I hasil 

yang diperoleh anak tunarungu yaitu AMR mendapatkan nilai 63%, DM 

mendapatkan nilai 60%, OL mendapatkan nilai 60%, dan RNA mendapatkan nilai 

63%. Pada pelaksanaan tindakan siklus II didapatkan hasil yang diperoleh anak 

tunarungu yaitu AMR mendapatkan nilai 93%, DM mendapatkan nilai 90%, OL 

mendapatkan nilai 90%, dan RNA mendapatkan nilai 93%, dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan vokasional membuat brownies kukus chocolatos bagi anak 

tunarungu di kelas XI SLB N Sungai Penuh dapat ditingkatkan melalui metode 

proyek. 

Kata Kunci : Pembelajaran keterampilan vokasional membuat brownies 

kukus chocolatos; Metode proyek; Tunarungu 
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ABSTRACT 

Aini Istiqomah. 2022. Improving Vocational Skills in Making Chocolatos 

Steamed Brownies through Project Methods for Deaf Children (Classroom Action 

Research in Class XI of the Deaf SLB N Sungai Penuh). Thesis. Faculty of 

Science Education. Padang State University. 

This research was motivated by the problems that the researchers found at SLB N 

Sungai Penuh for the deaf class teacher XI B. The teacher teaches cooking lessons 

using the lecture and assignment methods, in addition to learning the culinary 

practice in making chocolatos steamed brownies, the teacher tends to do the 

process more often. making chocolatos steamed brownies compared to deaf 

children, deaf children tend to only help the teacher in the cooking process, this 

results in a lack of participation of deaf children in the process of culinary practice 

of making chocolatos steamed brownies, resulting in the low ability of deaf 

children to make chocolatos steamed brownies. Therefore, the purpose of this 

study was to determine the implementation process and to find out whether the 

project method could improve vocational skills in making steamed chocolatos 

brownies for deaf children in class XI at SLB N Sungai Penuh. 

This research uses classroom action research which is carried out in the form of 

collaboration between researchers and classroom teachers. This study consisted of 

two cycles, the first cycle of four meetings and the second cycle of four meetings 

consisting of planning, action, observation and reflection. Data collection 

techniques used are observation, documentation, and action tests. 

The results showed that the average initial ability of students, namely AMR got a 

score of 35%, DM got a score of 30%, OL got a score of 33%, and RNA got a 

score of 35%. After being given action in the first cycle, the results obtained by 

deaf children are AMR getting a score of 63%, DM getting a score of 60%, OL 

getting a value of 60%, and RNA getting a value of 63%. In the implementation 

of the second cycle of action, the results obtained by deaf children were AMR got 

a value of 93%, DM got a value of 90%, OL got a value of 90%, and RNA got a 

value of 93%, it can be concluded that vocational skills in making chocolatos 

steamed brownies for deaf children in class XI SLB N Sungai Penuh can be 

upgraded through the project method. 

Keywords: Vocational skills learning to make chocolatos steamed brownies; 

project method; Deaf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seluruh anak di dunia ini terlahir dengan berbagai macam kondisi 

yang berbeda antara satu sama lain. Sehingga setiap anak memiliki 

karakteristik yang berbeda. Dengan perbedaan tersebut maka setiap anak 

memiliki kebutuhan khusus yang harus dipenuhinya. Namun ada beberapa 

anak yang terlahir tidak sempurna sehingga mereka membutuhkan layanan 

khusus yang lebih dari anak normal lainnya.  

Anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik khusus dan 

kemampuan yang berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Tipe anak 

berkebutuhan khusus bermacam-macam dengan penyebutan yang sesuai 

dengan bagian diri anak yang mengalami hambatan baik telah ada sejak 

lahir maupun karena kegagalan atau kecelakaan pada masa tumbuh-

kembangnya. Anak Berkebutuhan Khusus juga dapat diartikan sebagai 

anak yang mengalami gangguan fisik, mental, inteligensi, dan emosi 

sehingga membutuhkan pembelajaran secara khusus, mereka juga 

memiliki kebutuhan serta hak yang sama khususnya dalam bidang 

pendidikan.  

Pendidikan merupakan hak azazi manusia yang dilindungi dan 

dijamin oleh negara. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 5 ayat 1 

menjelaskan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 
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memperoleh pendidikan yang bermutu. Selanjutnya ayat 2 menyatakan 

bahwa warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 

intelektual, dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Dalam 

implementasinya maka setiap individu memperoleh hak yang sama dalam 

pendidikan, baik itu individu normal maupun individu yang mempunyai 

kelainan. 

Salah satu anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan 

hambatan pendengaran. Anak dengan hambatan pendengaran atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan anak tunarungu adalah anak yang memiliki 

keadaan kehilangan pendengaran yang meliputi seluruh gradasi bagi 

ringan, sedang, berat, dan sangat berat, yang walaupun telah diberikan alat 

bantu dengar (ABD) tetap memerlukan pelayanan pendidikan kebutuhan 

khusus. Tunarungu dapat diartikan sebagai orang yang tidak mampu 

mendengar atau kurang mampu menangkap suara, tunarungu adalah 

seseorang yang mengalami gangguan pendengaran yang dapat 

dikelompokan menjadi dua golongan, yaitu kurang dengar dan tuli, yang 

menyebabkan terganggunya proses perolehan informasi atau bahasa 

sebagai alat komunikasi (Rois & Astina, 2018). 

Secara umum anak tunarungu tidak bermasalah pada 

intelegensinya melainkan hanya mengalami gangguan dalam 

pendengarannya, sehingga anak tunarungu masih memiliki kecakapan 

dalam melakukan aktivitas di kehidupan sehari-hari dan kehidupan 
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bermasyarakat sesuai dengan apa yang dilakukan oleh individu lain pada 

umumnya. Selama ini banyak orang di luar sana hanya melihat 

keterbatasan anak berkebutuhan khusus namun realitanya anak 

berkebutuhan khusus, khususnya tunarungu masih mempunyai 

kemampuan untuk belajar. Seperti yang kita ketahui, pembelajaran yang di 

fokuskan untuk anak tunarungu di SLB adalah pembelajaran keterampilan 

vokasional.  

Pembelajaran keterampilan vokasional memiliki peranan penting 

dalam mengasah kemampuan untuk membekali anak saat masuk dalam 

lingkungan masyarakat hingga terjun pada bidang pekerjaan dan 

berwirausaha sendiri disesuaikan dengan kondisi anak. Keterampilan 

vokasional sangat berguna dan merupakan keterampilan yang penting 

untuk menggali dan mengembangkan potensi pada setiap individu. 

keterampilan vokasional merupakan keterampilan yang diberikan kepada 

anak sebagai bekal agar hidup bermasyarakat dan dapat bersosialisasi 

dengan lingkungan. Keterampilan hidup merupakan kemampuan yang di 

perlukan dan sangat berguna yang harus di kelola dengan baik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Salah satu keterampilan vokasional yang di ajarkan pada anak 

tunarungu yaitu keterampilan vokasional memasak, keterampilan 

memasak merupakan suatu kecakapan dalam mengolah dan membuat 

suatu makanan. Membuat brownies kukus chocolatos merupakan salah 

satu jenis keterampilan vokasional memasak bagi anak tunarungu, 
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diharapkan anak tunarungu dapat membuat brownies kukus chocolatos 

karena ini sangat berguna untuk anak dimasa yang akan datang dan dapat 

menambah pengetahuan dalam bidang keterampilan vokasional membuat 

brownies kukus chocolatos bagi anak tunarungu.  

Brownies merupakan kue yang termasuk kedalam jenis cake, 

warnanya coklat dan rasanya manis. Sedangkan chocolatos yang 

digunakan dalam pembuatan brownies adalah minuman kemasan serbuk 

yang populer dikonsumsi oleh kalangan masyarakat, minuman serbuk 

instan dapat diartikan sebagai produk pangan berbentuk butir-butiran 

(serbuk) yang dalam penggunaannya mudah larut dalam air dingin atau air 

panas. Dapat disimpulkan brownies kukus chocolatos adalah makanan 

sejenis cake yang didalam proses pembuatan salah satunya meggunakan 

bahan dasar tepung terigu dan minuman serbuk chocolatos.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di SLB N 

Sungai Penuh, sebelumnya peneliti melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) yang di laksanakan kurang lebih selama enam bulan dari bulan Juli 

sampai Desember tahun 2021 di SLB tersebut,  dan tepatnya pada bulan 

September 2021 secara langsung peneliti mengamati proses pembelajaran 

vokasional memasak brownies kukus chocolatos anak tunarungu yang 

terdiri dari satu laki-laki dan tiga perempuan dikelas XI SMALB, penulis 

mengamati pembelajaran vokasional tataboga di ajarkan seminggu sekali 

kepada anak  tepatnya pada hari sabtu dengan waktu dua jam pelajaran, 

pembelajaran vokasional tata boga secara umum hanya diajarkan 
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pembelajaran materi dengan menggunakan metode ceramah dan 

penugasan, selain itu juga dikarenakan kurangnya minat anak dalam 

pembelajaran tataboga dalam membuat brownis kukus chocolatos hal ini 

di karenakan sistem pembelajaran yang di anggap membosankan oleh 

anak. Pada pembelajaran praktek tataboga dalam membuat brownies 

kukus chocolatos, guru cenderung lebih sering melakukan proses 

pembuatan brownies kukus chocolatos dibandingkan anak, anak 

cenderung hanya membantu guru dalam proses memasak, ini 

mengakibatkan kurangnya keikut sertaan anak dalam proses praktek 

tataboga membuat brownies kukus chocolatos. 

Berikut ini daftar tabel yang memuat daftar nilai anak untuk mata 

pelajaran vokasional tataboga: 

No. Nama Anak Nilai KKM Keterangan 

1 Anggia Mega Reta 60 75 Tindak tuntas 

2 Damar Maulana 55 75 Tindak tuntas 

3 Ostia Linda 60 75 Tindak tuntas 

4 Restu Novia 

Arisman 

60 75 Tindak tuntas 

 Sumber: wawancara guru kelas 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pembelajaran 

vokasional tataboga di SLB N Sungai Penuh ialah dengan nilai 75, namun 

berdasarkan pemaparan guru anak belum dapat memenuhi KKM yang 

telah di tetapkan oleh sekolah, dengan nilai pembelajaran vokasional 

tataboga yang di dapat oleh anak dalam daftar tabel di atas dapat dimaknai 

anak belum dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan untuk pembelajaran vokasional tataboga di SLB N Sungai 

Penuh. 

Berdasarkan permasalahan yang penulis temui dilapangan, penulis 

bersama guru ingin membantu meningkatkan keterampilan vokasional 

memasak brownies kukus chocolatos dengan mengubah metode 

pembelajaran yang di ajarkan oleh guru yang nantinya dapat 

meningkatkan keterampilan vokasional memasak brownies kukus 

chocolatos bagi anak tunarungu dikelas XI SMALB. Adapun metode 

pembelajaran yang akan penulis terapkan dalam pembelajaran 

keterampilan vokasional memasak brownies kukus chocolatos ialah 

dengan menerapkan metode proyek.  

Alasan penulis menggunakan metode proyek ini sesuai dengan 

pendapat (Moeslihatoen, 2014) menjelaskan metode proyek adalah salah 

satu metode yang digunakan untuk melatih kemampuan anak memecahkan 

masalah yang dialami anak dalam kehidupan sehari-hari. Cara ini dapat 

menggerakkan anak untuk melakukan kerjasama sepenuh hati. Kerjasama 

dilaksanakan secara terpadu untuk mencapai tujuan bersama.  
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Dengan demikian penulis tertarik untuk mengangkat penelitian 

dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Vokasional Membuat 

Brownies Kukus Chocolatos Melalui Metode Proyek Bagi Anak 

Tunarungu” (Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Tunarungu Kelas XI 

SLB N Sungai Penuh). 

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

a) Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan penelitian 

yaitu “Bagaimana proses meningkatkan keterampilan 

vokasional membuat brownies kukus chocolatos melalui 

metode proyek bagi anak tunarugu di kelas XI SLB N Sungai 

Penuh?” 

b) Apakah penerapan metode proyek berdampak pada hasil 

keterampilan vokasional membuat brownies kukus chocolatos 

bagi anak tunarungu di kelas XI SLB N Sungai Penuh? 

2. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis memberikan solusi untuk 

memecahkan masalah dalam meningkatkan keterampilan vokasional 

membuat brownies kukus chocolatos bagi anak tunarungu kelas XI 

SLB N Sungai Penuh melalui metode proyek. 

C. Tujuan Penelitian 

Berkenaan dengan masalah yang telah di uraikan di atas maka 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang: 
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1.  Proses pembelajaran keterampilan vokasional membuat brownies 

kukus chocolatos melalui metode proyek bagi anak tunarungu 

kelas XI SLB N Sungai Penuh  

2. Peningkatan keterampilan vokasional membuat brownies kukus 

chocolatos melalui metode proyek bagi anak tunarungu kelas XI 

SLB N Sungai Penuh  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk 

membedah kebutuhan anak berkebutuhan khusus terutama anak 

tunarungu  dari segi metode proyek dapat meningkatkan 

kemampuan vokasional membuat brownies kukus chocolatos. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Penulis 

Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan 

pengalaman langsung tentang proses meningkatkan 

kemampuan vokasional membuat brownies kukus 

chocolatos melalui metode proyek pada anak tunarungu. 

b. Bagi Guru 

Agar dapat dijadikan guru sebagai metode 

pembelajaran yang efektif dan menarik bagi anak dan 

memperbaiki proses pembelajaran yang berlangsung 
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selama ini mengenai keterampilan vokasional membuat 

brownies kukus chocolatos. 

c. Bagi Anak Tunarungu 

Agar dapat meningkatkan kemampuan anak 

tunarungu dalam meningkatkan keterampilan vokasional 

membuat brownies kukus chocolatos. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, dapat 

diambil kesimpulan bahwa keterampilan vokasional membuat brownies 

kukus chocolatos bagi anak tunarungu di kelas XI SLB N Sungai Penuh 

dapat ditingkatkan melalui metode proyek. Dalam pelaksanaannya 

penelitian ini terbagi atas dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 4 

tahap yaitu: perencanaan (planing), pelaksanaan tindakan (acting), 

pengamatan (observasi) dan refleksi. Planing merupakan perencanaan 

terhadap proses pembelajaran yang akan dilakukan. Sementara itu pada 

pelaksanaan tindakan dilakukan melalui metode proyek, yang peneliti 

terapkan dalam proses belajar mengajar di kelas. Pembelajaran dimulai 

dengan membuka pelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

menutup pembelajaran. Untuk mengetahui keberhasilan terhadap 

pembelajaran yang dilakukan peneliti memberikan tes kepada anak 

tunarungu dalam bentuk tes perbuatan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, dari tindakan yang dilakukan peneliti 

pada siklus I sampai siklus II, terdapat kenaikan persentase penguasaan anak 

tunarungu terhadap aspek-aspek yang ditentukan oleh peneliti dalam 

membuat brownies kukus chocolatos. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode 
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proyek dapat meningkatkan keterampilan vokasional membuat 

brownies kukus chocolatos bagi anak tunarungu. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian tindakan yang penulis lakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi sekolah 

a. Bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah luar biasa diharapkan membuat kebijakan untuk 

memberikan kebebasan kepada guru dan anak tunarungu dalam 

melaksanakan pembelajaran yang bebas dan kreatif, tanpa harus 

terfokus dengan tradisi belajar yang lama yang sama sekali tidak 

membatu anak tunarungu menemukan cara belajar yang sesuai dan 

menyenangkan baginya.  Diharapkan kepala sekolah membantu dan 

menyediakan media dan bahan pembelajaran yang sekiranya 

diperlukan dalam mengembangkan setiap kecerdasan anak tunarungu 

dan mengembangkan setiap ide-ide guru kelas dalam memberikan 

pembelajaran pada anak tunarungu. 

b. Bagi guru 

Bagi guru, untuk dapat menggunakan metode yang menarik serta 

bervariasi seperti metode proyek dalam keterampilan vokasional 

membuat brownies kukus chocolatos sehingga pembelajaran di kelas 
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dapat berjalan dengan kondusif serta tercapainya tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat menjadi sumber referensi dan menambah wawasan dalam 

penggunaan metode proyek dalam meningkatkan keterampilan 

vokasional membuat brownies kukus chocolatos. 
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